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Abstrak

Ulama’ mutakhirin telah sepakat, bahwa kitab Sunan abu Dawud mereka masukkan ke kelompok
kutubul khamsah, namun kiranya perlu memperhatikan pernyataan imam Abu Dawud sendiri yang
mengatakan, bahwa dalam kitab Sunan Abu Dawud berisi hadis-hadis yang sahih, hadis hadis yang
menyerupai sahih dan hadis-hadis yang mendekati sahih. Dalam penelitian ini hanya mengambil
hadis-hadis tentang istighfar, yang selanjutnya akan diteliti secara mendalam baik dari segi matan
maupun sanadnya, apakah nilainya sahih, hasan atau daif. Rumusan masalaha dalam penelitian ini
adalah; 1. Sejauh mana nilai sanad hadis-hadis tentang istighfar dalam Sunan Abu Dawud. 2.
Sejauh mana nilai matan hadis-hadis tentang istighfar dalam Sunan Abu Dawud. Metode analisa
datanya menggunakan pedoman kepada ilmu dirayah hadis, ilmu riwayah hadis dan ilmu jarh dan
ta’dil. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Bahwa sanad hadis-hadis tentang istighfar
dengan Sunan Abu Dawud ternyata nilainya ada yang sahih da nada yang daif. Adapun tentang
matannya maka dalam hal ini matan-matan tersebut setelah diteliti ternyata semua nilainya sahih.
2. Dari sejumlah dua belas hadis yang telah diteliti, hadis yang bernilai sahih ada lima buah hadis,
yaitu hadis ke dua, ke lima, ke delapan, ke Sembilan dan kesepuluh. Sedangkan hadis yang bernilai
daif ada tujuh buah hadis, yaitu hadis ke satu, ke tiga, ke empat, ke enam, ke tujuh, kesebelas dan

kedua belas.
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